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1.1 Latar Belakang  
 Beberapa tahun belakangan ini, banyak kasus yang menyita perhatian 
publik. Berbagai kasus tersebut muncul dengan gagalnya penerapan model 
pendidikan karakter yang ditanamkan dalam diri siswa. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Rimbasari (2018, hlm.90), terdapat kasus penyimpangan 
yang dilakukan oleh siswa. Penyimpangan tersebut diantaranya melanggar 
peraturan dan norma yang berlaku di sekolah seperti tidak peduli dengan 
lingkungan sekitar, bolos sekolah, datang terlambat ke sekolah, berkeliaran saat jam 
pelajaran, merokok, dan balapan liar.  
 Menurut para ahli, berbagai permasalahan tersebut diindikasikan sebagai 
bentuk kegagalan dalam pendidikan. Peringatan kegagalan inilah yang menjadi 
tugas penting bagi semua komponen pendidikan, baik pemerintah, masyarakat, 
institusi Pendidikan dan keluarga agar segera menginternalisasikan pendidikan 
karakter ini. Pada dasarnya, pendidikan formal hanya membangun manusia 
berdasarkan sisi kognitifnya saja namun juga sisi lain yang lebih fundamental 
kurang di bangun. Karakter (budi pekerti) adalah bagian paling primer dari 
pendidikan yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius.  
 Pendidikan karakter berasal dari dua istilah yakni pendidikan dan karakter. 
Beberapa ahli mengemukakan, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-
beda sesuai dengan ranah keilmuan masing-masing. Dewantara (2015, hlm. 14) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, 
pikiran, dan jasmani anak agar selaras menggunakan alam & masyarakatnya. 
Sedangkan kata karakter secara literal berasal dari bahasa Latin “Character”, yang 
artinya perilaku, sifat, kepribadian, serta etika seseorang. Sedangkan secara istilah, 
karakter diartikan sebagai sifat manusia dalam umumnya dimana manusia 
mempunyai banyak sifat yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Salah 
satu ahli bernama Lickona (dalam Hengki, 2018, hlm.4) mendefinisikan pendidikan 
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menyadari, peduli serta berbuat dengan landasan nilai-nilai yang bermartabat        
sebagai seorang manusia. Secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan 
karakter adalah upaya secara sadar yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
orang untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang ada pada diri seseorang 
agar peserta didik memahami, bertafakur dan bekerja secara beradab dalam 
menghadapi setiap keadaan. Pendidikan mempunyai tujuan yang hendak dicapai 
melalui serangkaian proses pendidikan.  
 Sekolah harus berkomitmen untuk mengembangkan kepribadian siswa 
berdasarkan nilai-nilai seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, 
penghormatan terhadap diri sendiri dan orang lain, serta ketekunan juga 
profesionalitas yang tinggi. Nilai-nilai tersebut merupakan landasan yang baik 
sebagai dasar kepribadian. Sekolah harus bisa mendefinisikannya dalam bentuk 
perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari, mencontohkan nilai-nilai 
tersebut, melakukan penelitian dan diskusi, serta menggunakan nilai-nilai tersebut 
sebagai landasan perwujudan kehidupan antar manusia serta menghargai 
perwujudan nilai-nilai ini di sekolah dan masyarakat (Triatmanto, 2019, hlm.190). 
 Proses pendidikan tidak dapat dilepaskan dari lingkungan. Maka, 
pendidikan dan lingkungan mempunyai hubungan yang erat. Namun, sangat 
disayangkan sekali kini semakin maraknya kerusakan lingkungan yang terjadi di 
sekitar manusia. (Hengki, 2018, hlm.4). Dampak dari kerusakan lingkungan sendiri 
berupa kehancuran sumber-sumber organisme yang hidup dan merupakan hal 
sangat vital dalam menunjang kebutuhan penting manusia bukan hanya untuk hari 
ini, tetapi untuk masa yang akan datang. Dikutip dari Zulfa dkk (2015, hlm.34), 
permasalahan lingkungan ini sangat beragam. Mulai dari lapisan ozon yang kini 
semakin menipis akibat ulah manusia yang masih menggunakan bahan-bahan kimia 
industri, selanjutnya permasalahan pemanasan global akibat meningkatnya angka 
kebutuhan produksi pangan, dimana Indonesia sendiri masih bergantung pada 
penggunaan sumber energi minyak bumi yang menyebabkan gas karbon dioksida.  
 Permasalahan lingkungan berikutnya, dikutip dari Wangsaatmaja (2006, 
hlm. 163), yakni adanya perubahan tata guna lahan akibat meningkatnya area 
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menyebabkan banjir pada musim hujan, sebaliknya terjadi kekeringan pada musim 
kemarau, lalu penurunan permukaan air tanah akibat maraknya industri tekstil yang 
ada di daerah perkotaan yang menyebabkan tingkat ketersediaan air bersih 
berkurang. Selanjutnya, ada masalah yang tidak kalah krusial, yakni masalah 
persampahan akibat jumlah penduduk yang semakin padat.  
 Tim konsultan Greater Bandung Waste Management Corporation 
menyebutkan bahwasannya timbunan sampah seperti di Kota Bandung, Kota 
Cimahi, dan tiga kecamatan di Kabupaten Sumedang mencapai 3.300 ton perhari, 
sementara yang terangkut baru 1.422 ton perhari. Sehingga, banyak masyarakat 
yang masih memusnahkan sampah tersebut dengan cara dibuang ke sungai, dikubur 
di pekarangan maupun di bakar. Dari masalah persampahan tersebut, mempunyai 
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.  
   
  
 Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi latar belakang mengapa hal 
ini penting untuk diteliti. Karena, kita harus mencintai, menjaga serta melestarikan 
lingkungan sejak dini, agar permasalahan besar tidak semakin mencuat ke 
permukaan. Setidaknya kita bisa melakukan upaya preventif dengan menanamkan 
karakter peduli lingkungan pada diri siswa. Kalau masalah ini tidak diteliti tentu 
sangat fatal sekali, sama saja kita membiarkan lingkungan terus tercemar dan terus 
menerus berada di dalam lingkungan yang tidak sehat. Apalagi, saat ini sedang 
merebaknya isu Analisis Dampak Lingkungan akan di hapus, yang tentunya akan 
mengancam lingkungan serta keselamatan warga. Disinilah pentingnya peranan 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk meneliti sejauh mana penerapan pendidikan 
karakter peduli lingkungan diterapkan pada jenjang pendidikan, agar kelak dapat 
menjalankan peranannya sebagai warga negara yang baik serta bertanggung jawab 
untuk kelangsungan hidupnya dan masyarakat di sekitarnya.  
 Karakter peduli lingkungan tentu sangat erat kaitannya dengan ranah 
Pendidikan Kewarganegaraan, karena Jimly Ashiddiqie (dalam Yusa & Hermanto, 
hlm.322) juga telah mengemukakan gagasannya mengenai green constitution. 
Dimana, konsep kedaulatan hukum (nomokrasi) serta kedaulatan di tangan rakyat 
(demokrasi) di kombinasikan dengan konsep lingkungan hidup yang memiliki 
otonomi tersendiri atau biasa disebut kedaulatan ekologi (ecocracy). Konsep-
konsep ini telah termaktub dalam amandemen Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, diantaranya menjunjung tinggi Hak Asasi 
Manusia atas lingkungan hidup serta mempertimbangkan konsep pembangunan 
berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang berwawasan lingkungan. 
(Yusa & Hermanto, 2018, hlm.323).  
 Upaya untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan juga sangat 
berkaitan erat dengan civic engagement. Setiap warga negara mempunyai 
kewajiban serta tanggung jawab untuk menjaga lingkungan sekitarnya sesuai 
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Adler dan Goggin (2005, hlm. 239), mengemukakan bahwa:  
The involvement of citizens in civil affairs ... The mission of the civilian is 
not the same thing as the service mission. Service implies there are affairs 
of state. Service is about meeting the needs of people. Civic is about 
consideration and public work aimed at some of the public issues or 
challenges. Civic engagement involves the active participation and 
leadership in public life. (Civic Engagement, n.d.)  
Dari definisi tersebut, keterlibatan sipil menggambarkan partisipasi warga dalam 
urusan kewarganegaraan, misalnya misi sipil ataupun sebuah layanan 
kewarganegaraan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Keterlibatan 
masyarakat melibatkan partisipasi aktif dan kepemimpinan dalam kehidupan publik 
itu sendiri. Partisipasi warga negara itu mempunyai berbagai macam bentuknya. 
Salah satunya ialah sejauh mana kontribusi warga negara dalam upaya pelestarian 
lingkungan 
 Berkowitz, A.R., Ford, M.E. & Brewer (dalam Gusmadi, 2018, hlm.111) 
mengemukakan environmental citizenship implies that citizens must have the 
knowledge, skills and attitudes necessary to identify their goals and values with 
respect to the environment and to act accordingly, based on the best knowledge of 
choices and consequences. Pendapat yang dikemukakan ini berkaitan dengan 
kewarganegaraan lingkungan melibatkan pemberdayaan orang untuk mempunyai 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan rekognisi nilai dan tujuan 
mereka sehubungan dengan lingkungan serta bertindak sesuai, berdasarkan 
pengetahuan terbaik tentang pilihan dan konsekuensi.  yakni sebuah konstruksi 
ekspresi, aktivitas, tindakan, tugas dan kewajiban, serta turut andil dalam sebuah 
kegiatan pada suatu kelompok.  
 Syaifullah (dalam Gusmadi, 2018, hlm.106) mengemukakan bahwasannya 
civic engagement merupakan salah satu konsep utama dalam community civic yang 
menekankan pada keterlibatan warga negara dalam berbagai aspek kehidupan. 
Dalam hal ini, keterlibatan warga negara dalam community civic sebagai pemecah 
permasalahan lingkungan melalui kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh aktivis 
lingkungan. Masalah lingkungan yang sangat krusial ini tidak bisa dipahami tanpa 
kontribusi substansial oleh ilmu sosial, karena pendekatan sosial sangat diperlukan 
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 Civic engagement dapat diukur menggunakan skala civic engagement yang 
dimodifikasi sesuai dengan perspektif civic engagement yang dikemukakan oleh 
Doolittle dan Faul (dalam Gusmadi, 2018) menyatakan bahwa: 
Partisipasi warga diartikan sebagai proses mempercayai bahwa seseorang 
dapat dan harus membuat perbedaan dalam meningkatkan komunitasnya. 
Untuk memajukan masyarakat, satu titik tolak awal membutuhkan 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai untuk membuat perbedaan di 
dalamnya. Kepemilikan dan bukti pengetahuan, keterampilan dan nilai 
diekspresikan melalui sikap dan perilaku.  
. Maka dari itu, sangat diperlukan keterlibatan warga negara untuk turut andil 
dalam upaya pelestarian lingkungan dan untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan 
adanya sebuah pendidikan karakter sedari dini agar seorang siswa dapat 
mengimplementasikan karakter peduli lingkungan tersebut ketika terjun di 
lingkungan masyarakat yang lebih masif.  
 Dikutip dari Triatmanto (2010, hlm.193) sampai sekarang belum ada upaya 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan karakter di setiap satuan pendidikan yang 
menghasilkan dokumen otentik. Di tingkat sekolah, kepala sekolah harus 
memfasilitasi hal ini dan birokrasi di atasnya. Untuk menangani hal tersebut, 
kegiatan ekstrakurikuler dianggap mampu menjadi langkah yang strategis dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter. Kegiatan ekstrakurikuler bisa 
memaksimalkan perkembangan potensi, bakat dan minat, serta peningkatan 
kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna bagi diri sendiri, keluarga 
dan masyarakat. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri mempunyai fungsi yang dapat 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik; rasa sosial yang tinggi; 
rekreatif; serta persiapan karir peserta didik. Berangkat dari permasalahan tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti implementasi pendidikan karakter, khususnya 
karakter peduli lingkungan pada kegiatan ekstrakurikuler Siswa Pecinta Alam 
(SISPALA).  
Pada umumnya, seluruh pecinta alam selalu mengadakan kegiatan medan 
operasi lapangan ketika penerimaan anggota baru yang dilanjutkan dengan masa 
bimbingan, pengembaraan serta kegiatan-kegiatan lainnya yang dilakukan untuk 
menghidupkan organisasi pecinta alam agar tetap mempunyai ekstensi untuk 
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organisasi tersebut. Pembentukan Pendidikan karakter melalui rentetan kegiatan 
program kerja yang di bangun dalam organsisasi pecinta alam ini memang terlihat 
cukup singkat apabila dilihat secara kasat mata, namun asas kebermanfaatan yang 
dihasilkan dari setiap kegiatan sangat terlihat dibandingkan dengan pendidikan 
karakter pada biasanya di kelas. Karena, setiap individu yang telah mengikuti 
serangkaian kegiatan tersebut akan mempunyai karakter yang berbeda dari teman 
sebayanya, mereka akan mempunyai karakter yang lebih positif, karena telah 
berusaha mempertahankan keberadaan dirinya ketika di tekan oleh keadaan alam 
untuk bertahan hidup.  
Sebagai pecinta alam, ia harus berperan lebih dalam dalam menyelesaikan 
berbagai masalah yang muncul saat ini, terutama permasalahan pemanasan global 
dan kerusakan lingkungan. Dengan demikian, para pecinta alam dapat mencapai 
hal-hal yang dapat membantu mengatasi permasalahan lingkungan, termasuk 
mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk turut serta dalam pelestarian alam. 
Berusaha menjadi panutan bagi masyarakat, terutama dalam hal tata cara yang 
berlaku bagi alam dan lainnya; melakukan kegiatan pelestarian alam; memberikan 
bimbingan kepada masyarakat, terutama yang sering berinteraksi dengan alam; dan 
berpartisipasi dalam memantau perubahan yang terjadi pada alam sekitar (Afriono, 
2009, hlm.31). Selaras dengan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka seorang 
pecinta alam harus bisa menggaet masyarakat untuk turut melestarikan lingkungan. 
 Sesuai kajian literasi yang peneliti lakukan, sebelumnya sudah ada yang 
meneliti mengenai penerapan pendidikan karakter dalam organisasi pecinta alam di 
sekolah. Selanjutnya, penelitian tersebut dijadikan sebagai bahan acuan peneliti 
dalam meneliti tentang pendidikan karakter yang ditanamkan melalui organisasi 
pecinta alam ini. Dikutip dari Andri (2016, hlm.97), terdapat beberapa sikap yang 
telah didapatkan setelah mengikuti organisasi pecinta alam, diantaranya 
peningkatan keimanan, disiplin, toleransi, tidak membedakan teman, jujur, 
bertanggung jawab, kemandirian, serta peduli lingkungan. Pengelolaan pendidikan 
karakter diselenggarakan melalui tiga siklus, yakni merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi serta mengembangkan setiap kegiatan baik insidental maupun rutin. 
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pribadi siswa menjadi tanggung serta lebih baik daripada sebelumnya. Sebagai 
makhluk sosial, tentunya manusia tidak bisa terlepas dari lingkungan yang menjadi 
tempat tinggal hidupnya. Maka, setiap orang mempunyai kewajiban untuk 
melindungi serta mempertahankan lingkungan agar tetap terjaga kelestariannya.  
Tentunya, dorongan untuk menjaga kelestarian lingkungan ini berasal dari hati 
nurani setiap individu.  
 Dikutip dari Mitsaq (2017, hlm.77), upaya yang dilakukan untuk mendidik 
anggota pecinta alam dalam menanamkan pendidikan karakter pada diri anggota 
salah satunya dengan melakukan kegiatan yang berkaitan langsung dengan alam 
yang selanjutnya ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari anggota seperti karakter 
cinta lingkungan. Kegiatan pendidikan karakter dalam organisasi pecinta alam juga 
sebenarnya bukan dilakukan secara formal, melainkan lebih kepada kegiatan non 
formal yang di dalamnya selalu tersirat makna pembentukan karakter pada setiap 
kegiatan yang dilaksanakan.   
 Diantara ribuan organisasi pecinta alam yang ada di Indonesia, maka pada 
kesempatan kali ini peneliti mengambil salah satu sampel yang akan dijadikan 
fokus penelitian, yakni organisasi HPA SISPAKALA, dikarenakan organisasi yang 
satu ini sudah mempunyai umur yang cukup lama untuk kelas seorang siswa pecinta 
alam. HPA SISPAKALA didirikan sejak tanggal 8 Oktober 1991, sekarang ini HPA 
SISPAKALA sudah berumur dua puluh sembilan tahun dan telah berhasil mencetak 
kader-kader terbaiknya. Tujuan didirikannya HPA SISPAKALA ini untuk 
melestarikan alam, menjadikan anggota sebagai pribadi yang lebih baik, juga 
membentuk mental, fisik, dan materi di bidang kepecintaalaman itu sendiri. HPA 
SISPAKALA mempunyai kegiatan yang berfokus pada aspek peduli lingkungan 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. HPA SISPAKALA sendiri telah 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pelestarian lingkungan. Menurut data awal 
yang didapatkan oleh peneliti, ada beberapa program kerja yang memiliki 
keterkaitan dengan karakter peduli lingkungan baik itu program kerja rutin yang 
telah dilaksanakan beberapa tahun ke belakang maupun program kerja yang tersirat 
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Tabel 1.1 
DATA AWAL PROGRAM KERJA HPA SISPAKALA 
No
. 
Program Kerja Tempat Tahun 
1. 
Penanaman Pohon Angkatan 
Destaraka pada kegiatan Pendidikan 




2. Penataan green house 




3. Melakukan aktivitas botani  





Trashbag Activity dalam Kegiatan 
Ekspedisi Susur Pantai Tira 
Abhipraya 




Masa Bimbingan Konservasi 
Daerah Aliran Sungai 
Bandung, Jawa Barat 2018 




Sumber: Diakumulasi oleh peneliti 2021 
 Dari data awal yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti, maka kita bisa 
melihat bahwasannya ada rasa tanggung jawab yang tinggi dalam diri organisasi 
ekstrakurikuler HPA SISPAKALA untuk menanamkan nilai-nilai karakter peduli 
lingkungan yang masih berfokus pada kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan. 
Dari hal itu dapat diambil garis lurus bahwasannya untuk membangun karakter 
peduli lingkungan siswa dalam lingkup kecilnya di sekolah serta dalam lingkup 
besarnya di masyarakat dapat dibenahi melalui organisasi pecinta alam agar siswa 
mampu mengemban tanggung jawab sebagai insan yang selalu mencintai 
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akan datang. Hal ini tentu memperlihatkan kepada kita bahwa peran organisasi 
pecinta alam HPA SISPAKALA ini sebagai wujud keterlibatan warga negara dalam 
upaya pelestarian lingkungan.  
 Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 
mengambil judul Peran Organisasi Pecinta Alam dalam Membangun Karakter 
Peduli Lingkungan Siswa sebagai Wujud Civic engagement (Studi Deskriptif 
Pada Kegiatan Ekstrakulikuler Himpunan Pecinta Alam SISPAKALA di 
SMA Labschool UPI Bandung)” yang selanjutnya akan menjadi bahan analisis 
dalam skripsi ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang saya ambil ialah:  
1. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan yang diaktualisasikan 
dalam organisasi pecinta alam pada Organisasi HPA SISPAKALA sebagai 
wujud civic engagement? 
2. Bagaimana dampak pendidikan karakter peduli lingkungan yang 
diaktualisasikan dalam organisasi pecinta alam pada Organisasi HPA 
SISPAKALA sebagai wujud civic engagement? 
3. Bagaimana kendala dan upaya mengatasinya melalui  pendidikan karakter peduli 
lingkungan yang diaktualisasikan dalam organisasi pecinta alam pada Organisasi 
HPA SISPAKALA sebagai wujud civic engagement? 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Sesuai rumusan masalah, secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji Peranan Organisasi Pecinta Alam dalam Membangun Karakter Peduli 
Lingkungan Siswa sebagai wujud Civic Engagement 
1.3.2 Tujuan Khusus  




Yushfina Hikmatika, 2021  
Peran Organisasi Pecinta Alam dalam Membangun Karakter Peduli Lingkungan Siswa sebagai 
Wujud Civic Engagement 
Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  
 
1. Mengidentifikasi bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan yang 
diaktualisasikan dalam organisasi pecinta alam pada Organisasi HPA 
SISPAKALA sebagai wujud civic engagement. 
2. Mengidentifikasi dampak pendidikan karakter peduli lingkungan yang 
diaktualisasikan dalam organisasi pecinta alam pada Organisasi HPA 
SISPAKALA sebagai wujud civic engagement. 
3. Mengidentifikasi kendala dan upaya mengatasinya melalui  pendidikan karakter 
peduli lingkungan yang diaktualisasikan dalam organisasi pecinta alam pada 
Organisasi HPA SISPAKALA sebagai wujud civic engagement. 
 
1.4 Manfaat/ Signifikansi Penelitian  
1.4.1 Manfaat/ Signifikansi dari Segi Teori  
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis, yakni untuk memberikan landasan 
teori bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter apabila diterapkan di luar kelas, yakni dalam organisasi 
ekstrakurikuler siswa pecinta alam.  
1.4.2 Manfaat/ Signifikansi dari Segi Praktis  
Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang 
berimplikasi pada sekolah tersebut, diantaranya:  
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah terkait penerapan pendidikan 
karakter yang diterapkan melalui organisasi siswa pecinta alam.  
2. Membuat wawasan baru bagi guru dalam membentuk karakter siswa di luar 
kelas.  
3. Membuat siswa sadar akan pentingnya pendidikan karakter yang harus terus di 
cari di luar batas ruang kelas. 
1.4.3 Manfaat/Signifikasi dari Segi Kebijakan 
Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi penerapan karakter peduli 
lingkungan di sekolah melalui ekstrakurikuler serta tingkat keberhasilan penerapan 
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1.4.4 Manfaat/Signifikasi dari Segi Isu serta Aksi Sosial 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk melakukan program 
pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa. Semakin banyak aksi yang 
dilakukan untuk membentuk karakter generasi muda diharapkan mampu 
mengurangi bahkan mencegah sikap tidak peduli lingkungan di masa yang akan 
datang. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi  
BAB I PENDAHULUAN  
Secara umum Bab I berisi penjelasan tentang pendahuluan dan merupakan 
bagian awal dari skripsi ini. Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, 
identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, dan manfaat atau signifikansi penelitian.  
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Memberikan tinjauan pustaka atau landasan teoritis yang memberikan 
konteks jelas terhadap suatu permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 
Tinjauan pustaka berisi teori, hipotesis, hukum-hukum yang berkaitan dengan 
bidang penelitian, penelitian terdahulu dan posisi teoritis peneliti terhadap 
masalah penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian, meliputi prosedur penelitian, pemilihan lokasi dan topik 
penelitian, desain penelitian dan dasar desain penelitian, metode penelitian 
dan penggunaan metode penelitian, definisi operasional, instrumen 
penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik dan alasan pengumpulan 
data, serta analisis data.  
BAB IV HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil survei dan pembahasan, dua isi pokoknya meliputi pengolahan atau 
analisis data hasil survei terkait pertanyaan penelitian dan pembahasan atau 
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BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
Simpulan, implikasi dan rekomendasi yaitu memperkenalkan interpretasi 
peneliti dan makna hasil analisis analisis temuan penelitian sekaligus 
mengajukan hal-hal yang penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian.  
 
